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Alunad Baidorvi, Al-tsaidhawi Dan Kitab Thfbirnya,

Al-*aidhawii,dam Kitab Tafsirnya
Amwar Atr-Tanzirl Wa Asrar Al-Ta'wi,l

Ahmad Baidcwi

Al-Baidhawi-one af prominent iigures in Al-Quran Exegesis realm, wrote
Anwar At-Tanzil wa Asrar al-Ta'wi appiying various type of apJlroaciles in
interpretingAl-Qur';rn.'Ihe work iaid its basis on: first.ly, tlie note tl:at Qur'al
exegesis is ihe ultimate branches of studies in the reiigious reatrrn. Then, it
also explores r,r,hat he truly intended to-in composing, a work consisted of
his rnasterpiece. Al-Baidhawi, hence, has rvrilten a great work, which is ben-
eficial for both acadernic realm and the entire Islamic enc*u.nter.

Kata Kunci : al-Baidhawi. Tafsir, Anwar al-Tutzii

:1;;;;;;;;,;::!' .ii;:-':'ti :ii:,'=:'ii.),.=

A. Pendahuluan

alam studi al-Qur'an, nama al-Baidharvi dikenal sebagai saiah
seorang mufassir vang cukup terkenal dengan kitab tafsirnya,
Anwar at-l-anzil wa Asrar al-Ta'wil" Kitab tafsir ini sangat poiruler

baik di kaiangan umat trslarn maupun non-Islam (baca: Barat). Fopularitas
kita!: Tafsir aj-Baidhawi di dunia Barat konon menyarnai populernya kitab
Tafsir Jalalayn karya Jzrlaluddtur ai-Suyuthi rian Jalaluddin al-h4alialli di kaiangan

umat Isiam di Indonesia. Beberapa bagian dari kitab tafsir al-Baidhawi ini
telah diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan Perancis.l

Selain itu, kitab tafsir ini juga mendapatkan banyak sekali komentar

{hasyiyah) dari para ulama sesudalinya. Kaiau al-Zahabi memperkii'akar:
jumlah komentar terhadap kitab Tafsir al-Baidhalvi itu "hanya" sekitar
empaipuluhan2 dan Edwin Calverle.li menye!:utkan sekitar deiapanpuiuiran,
maka penelitian yang eiilakukan aleh al-Ma.jma' al-Malaki teiah srenemukan

i Sebagai contoh, penafisiran al'BaidhArvi terlradap surah Ynsuf tetah diterjemahkan dua kali
oleh Eric Ir.F. P,ishop daii h{uirarnrnarl Kaddal dalain J}re Light af lrtspkatiot and #ie Secrels of
kier{}Letatioil at'the Chapter ofJoseph {Sura}tYusuff with tle Canwentaryr ol'Niuk Id-Din Ptaidlawi
(Glasgcw: Jacksonr, Son zurd Company, 1975) dzurA"I].L. Beeston, a1-Ea_yrllawi: Cotnmentary of
Sunh l2 af the Qur'an {Oxfbrd: Calendcn Press, 1963). D.S. lv{argoliuthjuga menerjerrahkan Surah

Ali Isnan dalzul CJiesfogrci*ia Llaidav",iana: The Conwrcntarlt of el-Eakllawi an Sura Iltr (Londan:

Luzac & Co, 1894). &{enunLt l{a'goliuth. Salvatore de Sacyjuga rlrenerienrahkan bagian dari Surah

al-llaqarah ke dala*r bahasa Perancis. Lihat, Yusuf Raiunan, " U*sur l{emre neutika dalain 'Iaisir al

llaidldrii" rlalarn./arra/ Ulitnul Qur'a*, No. 3,4/{V1997, hlm. 36. H.L. Fleischer juga nienyunting
edisi Eropa dari Th*ri aJ t}aitlhAwi ici, yang diierbitkan di Leipzig talun 1846 dan I 848. Lihat lV
Montgo*rery H;att, Ricftard Rill: Pengatrar Quran, terj" Lilian D. TedjasLrdhana (Jakarra: INIS,
1988), idrn., t49.
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lebih dari tiga ratus hasyiyah mendasarkan komentarnya pada Tafsir a]'
Baidhawi.3 Di Indonesia, kitab tafsir ini juga digunakan oleh berbagai

pesa*tren. Isinya yang cenderung mendukung pa*dangan panda*ga*
Asy'ariyah tampaknya yang rnembuat kitab tafsir ini riiterima de*gan iraik

aleh kalangan pesantren.a

Tulisa* iiri riimaksr:dkan oleh menelaah sekilas tenlang kitab ?afsir al-

Baidltawi tersebut beserta penulisnya. Selain corak dan metode perafsirannya

s€rta contoh-contoh penafsiran yang ditrakukan, tulisan i*i juga akar:

menyertakan beberapa kornentar yang diberikan terhadap ktab tafsir tersebut.

B. Mengenal S*sck Al-Baidharwir

Nama lengkap ai-Baidhawi adalah Nashirudi'n Abu l{haiyr 'Abdu}lah

bin 'Umar trin h4uhamrnad bin 'Ali al-Baidharvi al-Syaf i. Beliau dilahirkan
di Baidha', sebuah daerah 3rang berdekatan dengan kota Syilaz di lran Selatan.

Di kota inilah al-Baidharvi tumbuh dan berkembang, menernpa ilmu di tempat

tersebut dan di Baghdad hingga kemudian menjadi hakirn agung di Syiraz
mengikuti jejak ayahandanya.s Bagi al-Baidhawi, Baghdad rnerupakan tempat

memperkaya ilmu dan Syiraz menjadi tempat untuk mengaktualisasikanliya
dengan menjadi hakim agung" Hanya saja, akhirnya al-Baidhawi muntlur
dari jabatan tersebut utituk menekuni keilmuan di Tabriz.6

Al-Baidhawi hidup dalam suasana politik yang tidak menentu. Suitan
Abu Bak yang memegang tampuk kekuasaan di Syiraz saat itu sangat lernah,

tidak memiliki kekuatan ,rrang cukup untuk membanguil tatanan masyarakat
yang baik. Bukan hanya supremasi keadilan yang len:ah, flamun para elit
yang berkuasa pun hidup dalam budaya yang hedonis dai"l boros. Intervensi
penguasa terl'radap dunia peradilan pun denikian kuatnya, sehingga banyak
fuqaha yang mengkhawatirkan kemungkinan diperintah r:retrgeiuarkan fatwa
ya;rg bertentangan dengan syari'at Islam. N{ungkin karena pertimbangan irilah

seteiah mengikuti saran guft spiritualnya, Syaikh Muhamrnad Khata'i vang
rnemintanya keluar dari dunia pernerintahan - yang menyebabkan al-Baiclhar,vi

2 I\4uhanrmad Husayn ai-Zahahi . Al-Tafsit'al-'fafs']r wa al-h'lufassirurr, vol. 1, (.P:eir,ri: Dar al

Fik, lS76)., hlm.,203.
3 Lihat nrisalnya dalam Calver'ley. "al-Bavdlawi's h4atdli' ai ;\nzar: r\ S.ysternic Theologt, of

Islam" dalanr MusliulWarld 53 (1963).293; Lihat.iugaYusuf Rahman, "Unstu Ilermerreutika...".
hlm..36-37.

4 Studi yang dilakr*an Mariin van Bruinessen menempatkan Tat.sfu il-Baidhiu.,r pada posisi
ke ernpat yang dia.jarkan di pesantren. setelah kfsil'lalAlayn, Ta{sit al-Munir rJan 7;tfsir Ihnu Katsir.
Kitab tafsir al-BaidhAlvi ini diajarkan di tingkat 'Aliyah. Lihat N4arlin van lJrui*essel , Kitalt Kuning,
P esantren d an Tbekar (Bandung: Mizan, I 995). hlm., 1 58.

5i\,iafurudBasirniFaudah, Tafsir-Tafskal-Qur'an:PerkenalandenganMetodolrsgiTafsir.Lerj.
Moeh Zur:r:i (Bandung: Pustaka, 1987), hlm.8l;Andrew Rippin, "Baidarvi" dalan The E*cyclapaedia
of Religion, Jilidll (lijeu,York: Adacmilian Publishing, 1986), h. 85;N,Iuhamrnad Husain irl-i%hab?, a/
Tafslr wa al-hdufassri*r, Jilid I, hlm.. 296-297.

6 Haji Khalifah , Kasf al-Zhunfin 'an Usimi al KitAb wa al-fi'unitn,lu'21(ileirut: Dar ai Fikr,
1994), hlm., 197.
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mengundurkan diri dari jabatan hakirn agung.

lzt

Selepas mengundurkan diri dari jabatannya sebagai hakim agung ini, al-

Baidhar,vi rnengembara ke Tabriz hingga akhir hayatnya. Di kota inilah betriau

berhasil menulis saiah satu karya monumentalnya berupa lafsir yang berjudul

Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil, yang menjadi perhatian tulisan ini-
h4engenai tahun meninggalnya sendiri, tidak ada kesepakatarl di kalangan

para ulama. at,subki dan al-Asnawi mertyebut tahun rvafat al-Baidhawi adalah

685 H, sementara Ibnu Katsir menyebut tahun 085 H.i
Sebagai seorang ularna, al-Baidhalvi rtemiliki pengetahuatl ,yang cukup

luas, bukan hanya dalam bidang tafsir rnelainkan juga dalam bidang ushul

fiqh, fiqh, teologi. naltwu, ntanthiq dan sejarah.8 Kar,va-kar.ya beliau pun

meliputi semua bidang tersebut. Dari berpuluh-puluh karvanya bisa disebut

artala lain Anwar a]-Tanzil wa Asrar al-Ta'vvd (Tafsir), Syarh Mashab#r (Hadis) ,

Thawali' ai-Anwar, al-Mishbah fi bshul al-Din, al-Idltah fi Ush*l al'Din
iTeologi), Syarh at-Mahsttul, Syarh al-h{untakhab, Mirshad a}-Iflnm ilaMabadi'
al-Kalmt, Sywh Minhaj al-Wushul, Minhaj al-Wushul ila'ilm al-Ushul (Ushul

Fiqh), ,lyari al-Tanbih, aL-Chayah aL-Qushwa fi Dirasat al-Fatawa (Fiqh), Syarl:

Kifayah fi aL-Nahw, al-Lubb fi al-Nalnv (Nahwu), Kitab fi ai-Manthiq (Mantiq),

a|-Tahdzib wa al-,Akhlaq (TasauTrf), Nizlrum al-TawNikh (Sejarah).e Dari kitab-

kitab tersebut, menurut al-Zhhabi, hanya tiga vang cukup dikenal para ulama,

yaitu Minlt4j a|-Wushtil, Thawali' al-Anwar dar Ali.r'ar al-Tatutrl.l$

C" Seputar Kitab Tafsir Anwar al-Tanzid wa Asta,r a|-Ta'wfll

Sebagaimana disebutkan di atas, kitab tafsiL ini merupaka* salah rlas-
terpiece al-Baidhawi yang cukup dikenal umat trsiaur. Kitab tafsir karya al

Baidhawi ini dinamainya sendiri dengan Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta'wil.

Hal ini tampak dari pernyataan beliau sendiri sebagaimana terdapat dalam

pengailtar tafsirnya:
Setelah melakukan shalat istikharah, saya memutuskan untuk rneiakukan

apa yang telah saya niatkan, yaitu mulai menulis dan menyelesaikan apa

yang telah sa-Va harapkan. Saya akan menamakan huku ini, setelah selesai

penuiisannya, dengan Anwar al-Tatzil wa Asrar al-Ta'wil.tl
Al-Baidhawi menyebutkan dua alasan yang nrendesak*ya untuii menulis

tafsir ini. Feftama, bagi al-Baidhawi, tafsir dianggap sebagai ilniu yang tertinggi

?.A.I-Zahabi, al -Tafsk. . ., hlm., ?97 .

BBrcckelnran."Bairlaivi" dalamFirstEncyclopaediaoflstan,J{itlil(Leiden:EJEdll, 1993).

hln., 590'591.
s Al-Asnarvi, Niheyat at-Sit fi Syarh Minhaj a1'{/sfuii.Jilicl i (Iqi: 'Alarn al-Kutub. tth}, him.,

iii.
10 Al-Zahabi, a!'Tafsir..., tr: irhn., 292.
ii Nishirutlin Atral Ktraiyr 'Abdullih bin 'Umar bin lv{u}rasrnrad birt 'Ali al-Baidlnwi al'

S.,,ati'i(seianjutnyaditLilisal-Baidhawi), AnrEiral-Tanzilwai\sraral Ia'rvrl(Singapura-Jeddah: al'

Haramayn, tth.), lrtrn., 4-ii.
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cli antara ilmu-ihnu agarna yang laiil. Mengenai alasan yang pertama ai-

Baidhawi menulis:

sesungguhnya ilniu yang paling tinggi derajatnya dan paling mulia

adatrah llmu Tafsir. Ia adalah pendmpin ilmu-ilmu agarna dal kepalanya,

fondasi dan dasar dari agarna. Tidak pantas bagi seseGrang untuk bicara

mengenainya kecuali bagi mereka yang rnenguasai pengetahuan agama,

baiklang isfiui maupuryang fu*', dan ahli dalam bahasa dan sastra.rz

Kedua, melaksanakan apa yang diniatkan sejak lan-la yang berisi tentang

pikiran-pikiran terbaiknya. ilalam kaitan ini al-Baidhau'i menulis:

saya telah lama trerkeinghan menulis disiplin ini...yang telah saya pelajari

rlari para sahabat, tabi'in dan kaum saiaf. Buku yangjuga akan rnencakup

pikiran-pikiran terbaik yang saya, dan mereka sebelum saya, peroleh

iari para pendahulu dan para ulama, buku yang juga akan mencakup

bermacam-macun qira'at dari delapan imani dan berbagai rnodel bacaarl

lain dari qari'yang diakui. Tetapi rniskinnya kernampuan saya menahan

saya untuk melakukan hal itu dan memberhentikan saya dalarn upaya

tersebut.13

Ketika al-Baidhawi rnerasa telah marnpu melakukan cita-citanya itu,

kemudian ditulislah kitab tafsir Anwat al-Tanzil tersebut. Dalam penulisan

tafsirnya ini, al-Bairlharvi memperoleh bimbingan dari gurunya, Syaikh

I!'lulammad al-Kahta'i, ulanta yang menyarankan al-Baidhawi u*tuk mundru

dari.iabatannya sebagai hakim agung. Fenulisan kitab tafsir ini pun dilakukan

secara ringkas, tanpa menguraikannya secara panjang lebar'. Menurut klont-

gomery Watt, hal ini rlilakukan al-Baidharivi' karena dimaksudkan sebagai

buku pedoman untuk pengajaran di sekolah tinggi atau sekolah masjid

sehingga rnemberikan secala ringkas semua yang paling baik dan paling masuk

akal dari penjelasan-penjelasan vang dikemukakan para uiama rlan ntufasSir

sebelumnya.ir
Beberapa penelitian terhadap Tafsh'aL-Baidhawi ini menyimpulkan bahwa '

sang pengarang merniliki ketergantungan pada kitab-kitab tafsir terdahulu,

uehinggaiAu niU*rrpa orang ya*g menganggap tafsir ini sebagai mukhiashar

{ringkasan) dari Tafsir al-Kas"vsyafkarya al-Zantakhsyari, Mafatih at-Ghayb

karya Fakhruddin al-Razi. dan tafsir karya ai-Raghib ai-Ashfahani. Hanya saja,

al-Baidhawi' rnelakukan seieksi secara ketat, sehingga meninggalkan pahanr-

paham yang dianut para penulisnva. Pandangan seperti ini dikemukakan

inisalnya oleh al-Zahabils dan Tajuddin al-Subki.16 Senada dengan a1-Zahabi

dan al-Subki, Haji Khalifah menyatakan bahwa al-Baidhawi: dalanr menulis

" lDl{l.
t3 ibid.
la Mcntgomery Watt, Riclard lilel/" . .. hlnt., 1 49



Ahrnad Baidowi, Al-Baidhawi Dan Kitab Tafsimya, ... I Z:t

tafsirrrya menyarikan elai al-Zamakhsyari dalam hal I'rab. ma'ani dan bayan,
dari al-Razi dalam hai fiisafat dan teologi dan dari al-Raghib al-Ashfahani
dalam asal-usLrl kaia.iT

Terlepas dari penilaian tersebut, dalam muqaddima&-nya sendiri al-
Baidhawi rnengemukakan bahr,va ada dua macailr sumber yang digunakan
sebagai rujukan oleh al-Baidhar,vi dalarn rnenulis tafsirnya. pertama, komentar
dari para saliabat, tabi'in dan para ulama satraf yalg terrnasuk dalam periode
formatif.18 Kedua, komentar yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir slbelum
al-Baidharvi .

Mengenai periode -yang pertama, sebagaimana dikutip yusuf Rahman
dlari \,vinand Fell daiam karyanya Intlices ad Beidltawii commentarium in
coranwt, nama Ibnu 'Abbas adalah yang paiing sering dikutip oreh al-
Baidhawi. semenrara dari Ibnu L,{as'ud dikurip sebanyak 14 kaii, ubay ibn
Ka'ab 4 kali,'Abdultrah ibn Zubayr (4 kalr, Abu Musa al-Asy'ari (Z kali) dan
Zayd ibn Tsabit {i kai0. Dari kalangan rabi'in, al-Baidhawi mengurip Mujahid
( 5 kali), al-Dhahhak (3 kali), Qatadah (3 kali), ikrirnah (Z kali), dan Abu at-
'Aliyatr (1 kaii).ie

Sementara dari para mufassir pendahulunya, al-Baidhar,vi tidak
menyebutkan nama *rufassir tertentu rneski kebanyakaa penafsirannya sama
dengan para mufassir yang telah ada sebelumnya. Alih-alih menyebut nama
mufassir dan kitab tafsirnya, ai-Baidhawi hanya menyebut nama-nama teolog
semisal Abu Hasan al-Asy'ari (2 kaii), al-Jubba'i {1 kali) dan nama-nama
kelompok seperti al-Baraftim (1 katil, al-Kharvadj (5 kali), Mujbirah ( 1 kali),
Mujassimah (1 kali), i\{u'aththilah (2 kali) dan Mu'razilah (35 kati).

Menulut Jane Snrith, al-Baidhawi melakukan hal dernikian karena
memang sudah merr-lpakan praktik yang umum saat itu, yakni pada abad
ketujuh, di mana sistem skolasrik sudah berdiri dengan kokoh, bahwa
seseorang bisa rnengadopsi materi atau pendapat orang lain dalarn karyanya,
bahkan untuk mengutipnya secara verbal.20

Seakan mengantisipasi kemungkinan keberatan-keberatan yang rnuncur
kenrudian, al-Baidhawi, sendiri menyatakan dalam muqaddimafi kitab
tafsirnya sebagaimana telah dikutip bahwa beliau memang berupaya untuk
mensarikan pandangan-pandangan ulama sebelumnya. Namun demikian,
beliau juga inengakui bahwa kawanya adalah iangkah independen dari hasil
istinbath yang beliau lakukan sencliri.zr

D. Bentuk dan Corak Penafsiran al-Baidhawir

i: Ai 7-ahabl, al-Ta{sir. "., hhn.. Zg7-298.

'6 Tajurldin alSubki, Tftabagaa t al syafi'iltyah a[-Kubri,l:di;lv (Trp: 'Isa al-Babi al,Halal;i,
tr.i, hlm., 157.

1? FIaji Khaliiah,l{asyf a}-Zhwtin...,JuzlII (Beimr: Daral-Fikr, 1994), trim., l5T.
i8 

Jane Dattrtnen lvlcAulille menyebutkan periode lorrnatif ini beriangsung sejak niasa masa
Nabi hingga ntasa al--lhabari. I-ihat Yrisuf Rafunan, "Unsur Ilenneneutika... ", 42.

i! Ibki. 39.
" tbl{1

21 ai-Baidhirryi. AntvAr al 'I'anztl....I: hlnr.. 2.
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Kitab tafsir Anwar al-Tanzil wa Asrat al-Ta'wil merupakan salah satu

kitah tafsir yang mellcoba rnemadukan penafsira;l secala bi al-ma'{sur dan bl

al,ra'yi sekaligus. Dalam hal ini, al-Baidhalvi tidak hanya mernasukkan

riwayat-rirvayat dari Nabi dan para sahabat dalam menafsirkan al-Qur'an,

ya*g menjadi cirri k?ras dalam penafsiran bi al-ma 'fsur, ::alnu* juga

menggunakan ijtihad untuk memperjelas analisis*ya atau mernperkuat

argumentasinya. Model penafsiran secara "campuran" iIii rlinilai bisa

mempermudah pemahaman dan pengamalan akan petunjuk-petuiljuk kitab

srici tersebut,2z karena si niufassir bukan hanya mengutip atau menukil
pendapat orang terdahulu, melainkan juga mempergunakan tinjauan
pengalaman sendiri.23

Dalam menafsirkan ayat-ayat a!-Qur'an, al-Baidhau,i sebenarnya tidak

rnemiliki kecenderungan khusus untuk menggunakan satu corak yang spesifik

secara rnutlak, misalnya Fiqh, Aqidah atau yang lain. Ya*g dilakukan al-

Baidharvi' justru mencakup berbagai corak, baik kebahasazui, Aqidah, Filsafat,

Fiqh bahkan Tasawuf. Hanya saja, sebagai seorang Sunni, penafsiran al-

Baidhawi memang cenderung kepada mazhab yang dialutnya tersebut. Hams

diakui, min bab a|-taghlib, kitab tafsir ini lebih kental nuansa teologinys.

Meskipun al-Baidhawi banyak meruj*k pada tafsir a|-Kasysyaf yang ditulis
oleh al-Zamakhsyari yang beraliran Mu'tazilah, al-Baidhawi terkadang

meninggalkan, trahkan seringkali mengkritik aspek-aspek kemu'tazilahan al-

Zarnakhsyari,.2a

Dari segi sistematika penyusuilax, kitab tafsir yalg terdiri dari "hanya"

dua jilid ini, diawali dengan menyebutkan basrualah, tahnid, penjelasan

teiltang kemu'jizatan al-Qur'art, signifikansi ilmu tafsir, latar belakang

penulisan kitab, baru kemudian diuraikan penafsirannya terhadap al-Qur'an.

Di akhir kitab tafsirnya ini, al-Baidhawi berupaya untuk "memprornosikan"

keunggulan dan kehebatan tafsirnya yang dikernas dengan menggunakan

bahasa yang singkat dan praktis dengan harapan agar dapat dikonsumsi secam

mudah oleh para petnbaca. Bacaan tahmid rlan shalawar menjadi penutup

kitab tafsf ini.
Salah satu ciri yang menjadi karakter kitab tafsir Anv,ar a|-Tanzil ini

adalah bahwa penulisnya senantiasa menggunakan bahasa yang ringkas,

singkat dan pendek. Keri*gkasan penggunaan hahasa dalam kitab tafsir ini
secara nyata tampak dari jurdah kitab tafsirnya yang ha*ya dua jilid tersebut.

Meski disiplin keilmuan yang digunakan dan sumber penafsiran hampir sa*ta

dengan kltab Mafatih al-Ghayb dan aL-Kasysyaf, narnun kedua kitab ini jauh

lebih tebal daripada Anwar al-Tanzil. Selai* itu, banyaknya q,arh atatt hasyiyah

rnungkin bisa disebut sebagai saiah satu indikasi sangat ringkasn3,a kitab

'z2 
Abdnl Jalal ttA, Urgensi T-afst tulaudlu'i pada Masa,l(riri (Jakarta: Kaiam N{uiia,

hlm.,0B.
23 Harnka, Tafsb a]-Azhar,Juz I (Jakarta: Pustaka Paljintas, 1982), l{rn.. 36.

'Za 
Al-Zahabi, al-Tafsir....l, hlm., 30i
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tafsir karya al-Baidhawi ini.

E. Metodologi yang lligunakan al-Baidhawi,
Tafsir Arruar al-Tanzil vta Asrar al-Ta'wil, sebagaimana kebanyakan

kitab-kitab tafsir saat itu, menggunakan rnetodoiogi tahlili (analitis) yang
berupaya rnenafsirkan ayat-ayat al-Quran secara beruruta* sesuai denga,
urutan niushaf usmani, dari ayat ke ayat, serta dari surah ke surah mulai
surah a}-Fafiiali hingga surah a_I-Nas.

Dalam menafsirka* al-Qur'an, al-Baidhawi rnemanfaatkan berbagai
slruber: ayat al-Qur'an, hadis Nabi, pendapat para sahabat clan tabi'i*, clan
pandangan para ulama sebelumnya. Penggurraan tata bahasa dan gira'af
nienjarli bagian yang sangat penting untuk memperkuat analisis clan penifsiraa
yang dilakukan al-Baidhawi. Kisah-kisah israiliyat yang rnenjadi "bagian
penting" dalam kitab-kitab tafsir sebelumnya dirninimalisir. Kalaupun mengutip
kisah-kisair tersebut al-Baidhawir menyebutkannya dengan **nggunikun
istilah "ruwiya" (diriwayatkan) arau "qila" {dikatakan). N4enurut it-zetual,
penggunaan kedua istilah ini menunjukkan bahlva al-Eaidhawi mengisyaratkan
akan kelemahan kualitas kisah-kisah isra'iliyat tersebut.25

_ D{arn mengoperasikan penafsirannya, langkah pertama yang ditakukan
al-Baidhawi adalah menjelaskan tempat turunnya surah (nraftla' atau madanl
dan jumlah ayat dari surah yang sedang ditafsirkan tersebut. Setelah itu, al-
Baidhawi menjelaskan makna ayat satu per satu baik dengan menggunakan
;rnalisis kebahasaan, men3{lip hadis-hadis Nabi maupun qira'ai.Di akhir: hampir
setiap surah, al-Baidhar,vi menyertakan hadis-hadis yang menjelaskan tentang
keutamaan surat yang bar.u saja ditafsirkan.

Pendekatan bahasa menjadi "rnenu utama" dalam setiap penai'siran al-
tsaidhawi . dalam hal ini at-Baidhawi menjelaskan kata,kata dan istilah yang
kurang jelas, menjelaskan hubungan antara satu kata dengan kata yang lain,
dan kadang-kadang menjelaskan posisi kata dalam struktur kalimat. Hai ini
dilakukan al-Baidharwi untuk menguraikan maknanya. Dari sini sangat
tampak bahwa al-Baidhawi memang sangat menguasai beberapa karya ahli
tata bahasa Arab, seperti sibawayh, al-I{halil, al-krubarrad, Tsa'iab dan lain-
lain.

sebagai contoh adalah penafsirannya terhadap es ar-Fatihah (1): 5, yang
berbunyi Ilyaka na'bud wa $tyaka nasta'in. Dalam menafsirkan ayat ini, al-
Baidhawi antara lain mengungkapkan:

Kata " ijya" merupakan kata ganti yang dibaca nashab yang ierpisah,
huruf yang digahungka:r dengau kata " ilya!' tersebut, baik itu yiy, kaf'
atau ia, merupakan hurui-huruf yang ditambahkan untuk rnenjelaskan
posisi fakallrm {iyyaya), khithab {i:laka}, a}-ghaibah (ijyahu),yang ridak
r*emiliki posisi dalam i'mb, seperti'ta"'dalam kata "anta" dan*ftaf'

"Ibiri.. hhn.. 29$
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dalam "a;a'afiaka" 
" Al-Khaiit berkata, "kata'ijya' disandarkan padanya."

Dia beralasan dengan apa yang diceritakan oleh sebagian r:rang Arab,
" idza balagha al-rajul al-sittin fa iwitku wa ijya ai-syaww,ab". Alasarr il-li

aneh dan tidak bisa dipegang. Ada yang rnengataka:r bahwa " iyya" adalah

kata ganti, " iy".ya" adalah peilopang, ketika dipisahkan dari pendukungnya
rnenjadi sulit untuk mengucapkannya, maka kemudian digabungkan.
Ada yang me*gatakan: kata ganti tersebut merupakan kumpulan, ada

yang rnembaca " aS4raka" da* " ha1lraka" .20

Menafsirkan ayat al-Qur'an dengan menghubungkannya dengan ayat
vang lain (atau yalg sering disetrut dengan "hubungan internal") merupakan
bagian penting dalam tafsir a1-tsaidha,iad,. Metode ini dilakukan dengan cara
menghubungkan kata dalam ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat lain
dalam surah yang sama, atau rnencari makna kandunga* ayat yang sedang
ditafsirkan dengan melihat pada ayat dan surah yang lain dari al-Qur'an.
Fenggunaan "hubungan internal" {internal relatiaaship) ini tampak sangat
kentara dalam tafsir al-Baidhawi, . sebagai contoh adalah ketika ai-Baidhawi
menafsirkan ayat lhdina al-Shirath al-mustaqim, al-Baidhatvi menS,atakan:

Hidayah Allah bennacam-macam tak terhitung jumlahnya sebagaimana
firman A1lah wa in ta'uddu ni'mat Allah la tuhshuhazT (kalau engkau
menghitung-hitung nikmat Allah niscaya engkau tidak akan bisa
menghitungnya). Akzur tetapi hidayah Allah terangkum dalani beberapa
jenis secara berturut-turut:

Pertama, *tenguasakan kekuatan yang membantu seseorang mencapai
kemaslahatatuiya. seperti kekatan pikiran (akal), perilaku batin, indera
lahiriah.

I{.edua, memi:erikan bukti-bukti yang meniisahkan antara haq dan batil,
antara kebaikan rlan kerusakan, sebagaimana diisyaratkan Allah r,r,a

hadaynahu a{-najdaynzs (Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua
jalan) dan \rya anlrna tsunud fa hadainahum fa istahabbu a!-'ama 'ala a|-
hudde (Dan adapn kaun Tsamud maka nereka tetah Kani beri prtunjuk
tetapi nereka lebih *rcnyukai buta (kesesatan) daripada petunjuk itu) .

Ketiga, Fiidayah rlengan mengutus rasul dan menurunkan al-kitab
sebagairnana firman Allah wz ja'ahtahum aimmatan yahdun bi anvind3a
(Karni telah menjadikan ntereka itu pemirnpin-pemintpin yang
menberikan petunjuk dengan perintah Kami) du ima hadza aL-ew'ax
yahdi li allati hiya aqwanfl (sesungguhnya ai-Quran ini menberikan

'Z6 
Al-Baidharvi . Anwar al-'f anzil. I, hlni., I

:r 
QS Ibrahim (14): 34.

" QS al tsatad (90): 10
2e 

QS Fushshilat (41): 17
3i 

QS al-Anbiva' (21): 73.
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petunjuk kepada jalan yang lebih lurus)

Keenpat, rnembukakan irali akan rahasia dal memberi tahu aka:"r sesuatu
seperti rneliui r,vahyu, ilham, mimpi yang benar. Ini rnerupakan bagian

,va.ng khusus diperoleh oleh para nabi dan para wali sebagaimana finnan
Allah Ulaika al-ladztuta hada Allah fa bihudatrunt iqtadilfz (Mereka itulalt
orailg-oru:]g yang telah diberi petunjuk aleh Nlah, maka ikutilah petunjuk

. mereka)dan wa al-ladziaa jaltadu fina lanahdiyannahum subulands{Dan

. orang-orailag yang berjihad untuk mencari [keridhaan] Itami, benar-
be*ar akan Kami tunjukkm mereka jalan-jalan Kanti)sa

' Dalam hal gira'a4 al-Baidhawi iidak hanya menggunakan tujuh qra'a*
yang sering dianggap sebagai al-qira'at a1-mas.yhurah, yaitu bacaan al,Quran
yang disandarkzur pada tqjuh Imarn: Ibn 'Amir, Ibn Katsir, 'Ashim, Abu 'Amr,
Flamzah. Nafi dan al-Kisa'i.:ts Al-Baidtrawi tidak hanya memaufaatkan
bacaan-bacaar {qh'a'ah) yang diperkenalkan oleh tujuh tokoh ini, tetapi juga
menambahkan bacaan yang diperkenalkan oleh tokoh-tokoh qira'ah yang
lain, seperti Ya'qub al-Hadhrarni, Abu Bak, dan lain-lain yang masuk dalam
kategori al-qira'at al-syadztlzah"

Selain mendasarkan pada ayat-alat al-Qur'an dan macam-macam qira'at,
dalam nenafsirkan al-Qur'an al-Baidhaiwi juga sangat besar memberikan
porsi kepada hadis Nabi saw. Hadis-hadis yang dikutip oleh al-Baidhawi
tersebut dikategorikan menjadi tiga: hadis yang dikutip sebagai penjelas ayat
yang sedang ditafsirkan, kemudian hadis yang temtasuk dalam kategoi asbab
a|-nuzul, dan hadis-hadis yang lebih bersifat untuk menunjukkan keutamaan
surat-surat yang ditafsirkan.

Sebagaimana sudah dikemukakan, dalam beberapa hal al-Baidhawi
memperlihatkan kecenderungafi teologisnya dalam memahami ayat-ayat al-
Quran. Dalam hal iili, al,Baidhawi berupaya untuk memegang pandangan
kaum Sunni yang menjadi "mazhab" yang dianutnya. Sebagai contoh adalah
ketika beliau menafsirkan ayat:

a:i;fir4,,r'a*i 
"-fi A;*sl:. ,s'i' *'*=,j.t +;+4 q't

@rfu -**t:*aa;th:i
Sebagai petur$uk bagi arang yang bertakwa, (vaitu) a{ang yang perca.ya

3'QS al-lsra' (17):9.
3'zQS. al-An'Arn (6): 90.
33 

QS. Al 'Ankab0t {2S): S9.
3'1 i\l-BaidhAwi, Anwar al-Tanzil.l: 10- ll.
35 Untuk rnelihat profildim nracam macam bacaan para imani grci af ini bisa dibaca, antara lain

ilalarn Ibn al-Jazii., al-Nasyr fi al-Qira'at al-Aq'r (lv{esir: Dar al-Fikr, tt), 'Abd al Hddi al Fadhli, al-

Qin'at al Qur ani.ylit{Beirut: Dalal-Majma'al 'llm, 1979). dan lain,lain.
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kegtarla yarlg ghaib, mendirikan shalat dan menafkahka* sebagian rizki
yang Kami anugeraltkan kepada nereka.{ Q.S. al-Baqarah: 2-3)

Setelah memtrerikan penjeiasan secukupnya mengenai ayat tersebut,

al-Baidhawi mencoba untuk ntengemukakan malara "iman" dan "munafiq"

rnenurut pandangan mazhab Ahlussunnah, Mu'tazilah dan Khawarij. lJamun

pada akhirnya beliau mentarjih pandangan mazhab Ahlussunah.36

Dalam hal cedta israiliyat, al-Baidhawi termasuk rnufassir iYang sailgat

sedikit mengutipnya, dan al-Baidhawi sering menggunakan kata
"diriwayatkan" yang fitenurut al-Z,ahabi digunakan untuk menunjukkan

kelemahannya. Sebagai contoh adalah ketika beliau merafsirkan ayat yang

berbur:yi:

.;. ,.,.LiJ LiJ L- ...' -*>-i -y L+,! q.)-t--i J'G-e i*.p *-5"^3..a. Y-." 2. , ,t., ,).

Tldak lama kemudian datanglah Hud-hud, seraya betkata: ,4ku
telah menemukan sesuatu yang tidak kamu ketahui" Akw datang
dari negeri Saba' dengan ffielfibawa betita yafig fileyaftinJ<a:r
(QS al-Naml: 22)

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu, bahrva ketika mengutip
kisah-kisah israiliyat cenderung untuk rnenyebutkan riwayat itu dengan kata
"diriwayatkan" atau "dikatakan". Dalam hal ini setelah rnenafsirkan secara

ringkas ayat tersebut dan mengemukakan macam-macam bacaan dari lafaz

makatsa, saba' serta bacaan tajwid pada beberapa kata, al-Baidhawi
mengemukakan, "Dirirvayatkan bahwa Nabi Sulaiman as setelah

menyelesaikan bangunan Baitul Maqdis, lalu bersiap-siap untuk menunaikart

ibadah haji." Setelah mengutip sebuah lnsah israiliyyat tentang pengembaraan

Nabi Sulaiman dari Mekkah ke Sana'a tarpa menyebutkan kualitas riwayat

tersebut dan juga tidak menafikannya beliau berkata:

Barangkali di antara keajaiban kekuasaar Allah yang dikhususkan bagi

hamba-hamba-Nya tertlapat perkara-perkara yang lebih besar darinya,

yang me*yebabkan orang-orang yang mengetahui kekuasaan-l{ya akan

rnengagungkan-Nya, dan sebaliknya, orang-orang yang mengingkarin-ya

akan menolaknya.37

Al-Baidhawi juga ntemberikan perhatian terhadap ayat ayat alam
semesta. Ketika menjumpai ayat-ayat semacai-tl ini beliau memberikan
penjelasan yang agak "berat" untuk menerangkaa l:al-hal yarg menyangkut

alam sernesta dan ilmu-iimu kealaman. Al-Zahabi meirperkirakan Lrahwa

dalam hal yang seperti ini al-Baidhawi telpengaruh oleh penalsiraa Fakruddin

"6 Al-Eaidiriwi, t\n w 6,r al -kt aiL . ., ltl rn., 5 3- 5 {i
3? Al-Baytihdwi, Anwir al-Tanzil..., Juz lV: 115
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al-Razi.36 Sebagai cantoh adalah ketika beiiau nrenafsirkan ,vang berbunyi:

r:.€i. re "l .'" -q'l' '{ - -'r-it,.:i : ii -"f 1 , -.1,
iJrl i-*3i-r */{ig -*fur"*;i'g 4*rj'.;E-l ii-ni*'-p-;-o ii
'-:=_i

fu{aka ia diburu oleh bola api yang menyala-nyatra serta menyilaukan

{QS. Al-Shafiat: lG)

. Dalani hal ini beiiau memberikan penjelasan tentang apa yang disebut
dengan syihab (bola api) dalam ayat tersebut. Al Baidhawi menyebutkan
bahr.va "Dikatakan bahwa bola api itu adalah uap yang meilguap rnenjadi
ether kemudian menyala...."3e

Inilali sedikit di antar rnetode yang ditempuh al-Baidhaivi dalam
menafsirkar ayat-ayat a1-Qur'an. Al-Baidhawi menyadari be*a-r atas apa )'ang
diiakuka*. Sejak arval dalam nuqaddimah kitab tafsirnya, al-Baidhawi telah
menentukan metode yang akan diikutinya dalam penafsirannya tersebut.
Kalaupun ada kelemahan dalam metode penafsirann,va adalah pengambilan
ide-ide para pendahulunya ke dalam penafsiran yang dilakukannya tanpa
menyebutkan sumbernya dari mana beiiau mengambil ide dan gagasan
tersebut.

F" Komentar terhadap Tafsir al-Baidhawi,

Kitab tafsir al-Baidhawi jelas memperoleh perhatian tersendiri dari umat
Islanr. Hal ini, antara lain, terbukti dari demikian branyaknya has;tiyah yang
memberikan catatan dan komentar terhadap kitab tafsir tersebut. Sebagaimana

dikemukakan di muka, sebuah penelitian yang dilakukan oleh al-majma' a{-

malaki;telah menemukan lebih dari tiga ratus hasyiyafi yang rnendasarkan

komentarnya pada Tafsir al-Baidhawi. Suatu perhatian yang luar biasa. Belum

lagi banyak terjemaiian-terjemahan ke dalam berbagai bahasa yang dilakmkan

terhadap tafsir tersebut"

Terlepas dari banyaknya hasy$tah tersebut, kitab tafsir Anwar a{-Tanzil
wa Asrar al-Ta'wil kary'a al-Baidhawi ini memperoleh tanggapan yang treragam

dari berbagai kalangan. Sebagian memberikan penilaian yang bernada memuji,

sementara sebagian yang lain memberikan penilaian yang cenderung negatif.
Berikut ini akan rlikemukakan tanggapan yang bermunculan di sekitar kitab
tafsir karya al-Baidharvi tersetrut.

Kebanyakan yang memberikan komentar terhadap tafsir ai-Baidharvi
ini beranggapan bahwa al-Baidhas,vi merangkumnya dari kitab tafsir y'ang

lain, khususrya al-Kasysyaf, Haji Khalifah dalam kitabnya Kasyf a)-Zhunun

rnemberikan komentar bahlva "(Kitab) tafsirnya ini merupakan kitab yang

sangat penting, kaya akan penjelasan."'10 l)i lain ternpat, dia menyatakan,
"Kitali ini merupakan rizki dari Allah swt yang diterima detgan baik oleh

:i3 tr{uhanrnrad liusayn al-7.ahabi" N-'fafstr wa al-fufufassirtut, JtuI (Beirut: Dar at-Fikr, i 976)

tilrn.. 3il0.
3e i\i-Baidhiwi , Artwir al Thnzil. . ., JuzY. hlnr., 3.
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para pemuka agama dan ulama, mereka mengerufiuninya untuk mengkaji

dan membu at iasyiyak terhadapnya. Ada yang membuat hasyiyah secara

ieirgkap, ada yang"membuatnYa unttlk sebagian dari kitab tafsir tersetrut"'4l

Al-Kazaruni,memberikankomentardenganmenyatakanhahwakitab
ini "rneiiputi ra*gkurnan pe*dapat banyak imam besar dan ke.lernihan

pandangan pom ulrnr* dalan: *renafsirkan al-Qur',an dan menguraikan

maknanya, menjelasakan kata-katanya yang sulit..."a2

Muhammad Husain al-Zahabi menyatakan bahwa kitab tafsir al-Baidhawi'

ini merupakan "salah satu kitab induk di antara berbagai kitab tafsir, yang

tidak seliyaknya disepelekan oleh mereka yang ingin memahami firman A1-

lah srvt, dan menelaah rahasia-rahasia dan maknanya"'a3

Berbeda dengan sikap tersebut, Yusuf Rahman yang menulis tentang

unsure,unsur hermeneutika tafsir al-Baidhawi, rnenYatakan trahwa sikap al-

Baidhawi yang tidak menyebutkan sumber dalam penafsiran yzuig dilakukan

itu "membuat kita menuduhnya sebagai seorang 'plagiat'.aa

Penutup
Terlepas dari segala berbagai pujian dan kritikan yang diberikan orang

kepada a1-Baidhawi,, beliau telah menciptakan sebuah karya besar yang tentu

saja sangat bermanfaat, baik bagi kajian akademis maupun bagi umat Islam

,.ium keseluruha*. satu hal yang pasti, upaya al-Baidhawi, menghadirkan

Anwat'al-Tanzil wa Asrar a|-Ta'wil tentu saja memiliki niatan yang mulia:

mendekatkan umat manusia kepada tuntunan al-Qur'an. Wa Allak a'lam bi

al-Shawab.

ao HAji Khalifah Kasyf al'Zlrunin.
41 {bid.,1, hlm., 127 128.
atAl-Kaz;trturi, Ilisyi,viltal-Kaarini,catatanpinggiruntukal'Baidhawi,AtnvaralTutzilwa

Asrir a\-Ta'wil, Juz V (Singapura-Jeddah: al-Haramayn, tth), hlm", 202.
{3 Al-Zahabi, al-Titfsir..., i. hlm., 303-304.
aa Yusuf rahman. "UnsurHermeneutika..'". hlm'. 39.
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